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ABSTRAK

PENGEMBANGAN PERFORMANCE ASSESSMENTBERBASISINKUIRI
TERBIMBING UNTUK MENGUKUR
KETERAMPILAN ARGUMENTASI SISWA

Oleh

Saiful Imam Ali Nurdin

Penelitian ini bertujuan menghasilkan performance assessment berbasis inkuiri
terbimbing untuk mengukur keterampilan argumentasi siswa serta
mendeskripsikan kesesuaian, kemudahan, dan kemanfaatan penggunaan produk
yang dikembangkan menurut pendapat guru. Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan dengan model 4-D (Four D Models) yang terdiri atas tahap
define, design, develop, dan disseminate. Subjek penelitian dilakukan pada kelas
X1 ditiga SMA yang terdapat di kota Bandar Lampung dengan jumlah siswa
sebanyak 75 siswaHasil penelitian ini adalah dikembangkannya performance
assessment yang layak, valid, dan reliabel untuk mengukur keterampilan
argumentasi siswa. Instrumen yang dikembangkan berisikan kisi-kisi soal, bentuk
soal berupa pilihan jamak beralasan, disertai dengan kunci jawaban, dan rubrik
penilaian. Produk yang dikembangkan menurut pendapat guru mempunyai rata-

rata skor 3,38 (sangat baik) untuk aspek kesesuaian, rata-rata skor 3,33 (sangat



Saiful Imam Ali Nurdin
baik) untuk aspek kemudahan dan rata-rata skor 3,44 (sangat baik) untuk aspek

kemanfaatan.

Kata kunci: performance assessment, model pembelgaran inkuiri
terbimbing,keterampilan argumentsi siswa.



ABSTRACT

THE DEVELOPMENT OF GUIDED INQUIRY BASED PERFORMANCE
ASSESSMENT FOR MEASURINGSTUDENT’S
ARGUMENTATION SKILLS

By

Saiful Imam Ali Nurdin

This research to produce a guided inquiry based performance assessment to
measure students argumentation skills and to describe the suitability,
convenience, and usefulness of product developed based onopinion of teachers.
This research is a development research with 4-D model (Four D Models) which
consist of define, design, develop, and disseminate. The subjects of the study
were conducted in X1 class of three high schools in Bandar Lampung city with 75
students. The results of this research is the development of performance
assessment which is feasible, valid, and reliable to measure student’s
argumentation skills. Instruments developed that contain the test blueprint, the
form of the question is a plausible choice of plural, accompanied by an answer
key, and rubric assessment.Products developed in the opinion of teachers have an
average score of 3.38 (very good) for conformity aspects, the average score of
3.33 (very good) for the aspect ease and average score of 3.44 (very good)
category for the aspect of expediency.

Keywords: performance assessment, guided inquiry learning model, student
argument skill.
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penilaian merupakan salah satu komponen penting dalam proses belgjar mengajar.
Penilaian merupakan suatu kegiatan untuk memberikan informasi secara
berkesinambungan dan menyeluruh tentang proses dan hasil belgar yang telah
dicapai oleh siswa dalam proses pembelgjaran. Sistem penilaian yang baik akan
mendorong seorang guru untuk menentukan strategi pembel gjaran serta dapat
digunakan untuk memotivas peserta didik agar belgar lebih baik. Penilaian juga
memberikan gambaran serta umpan balik bagi pesertadidik untuk mengetahui
ketercapaian indikator yang diujikan oleh guru. Hasil penilaian dapat dijadikan
sebagai bahan untuk memperbaiki proses pembelgaran yang telah dil aksanakan.
Penilaian dapat menggambarkan perkembangan peserta didik , serta sebaga data
yang bisa dijadikan sebagal bahan evaluasi. Proses penilaian yang baik akan

membantu didalam menggali potens yang terdapat pada perserta didik.

Seorang guru harus mempunyai kemampuan pendagogik, diantaranya melakukan
penilaian. Kemampuan guru didalam melakukan penilaian proses pembelgjaran
menjadi instrumen penilaian kompetensi guru dalam aspek pendagogik. Guru
merupakan salah satu komponen penting dalam pengembangan instrumen

penilaian dan proses evaluas serta sebagai pelaksanadari kedua proses tersebut.



Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 23 tahun 2016 dimana Standar Penilaian Pendidikan adalah kriteria
mengenai lingkup, tujuan, manfaat, prinsip, mekanisme, prosedur, dan instrumen
penilaian hasil belgar peserta didik yang digunakan sebagal dasar dalam
penilaian hasil belgjar peserta didik pada pendidikan dasar dan pendidikan
menengah. Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi
untuk mengukur pencapaian hasil belgar pesertadidik. Penilaian hasil belgjar
pesertadidik pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah meliputi aspek
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Penilaian hasil belgar oleh pendidik
dilakukan dalam bentuk ulangan, pengamatan, penugasan, atau bentuk lain
yang diperlukan. Proses penilaian yang dilakukan oleh guru dalam proses
pembelgaran masih sebatas penekanan pada aspek kognitif yang berupa uji blok
dan belum memanfaatkan secaramaksimal jenis penilaian yang lain, diantaranya

penilaian autentik .

Penilaian autentik adalah proses yang sistematis dan berkesinambungan untuk
mengumpulkan informasi tentang keberhasilan belgjar siswa dan bermanfaat
untuk meningkatkan efektivitas pembelgaran. Terdapat beberapa kegiatan siswa
yang dapat diamati dengan penggunaan penilaian autentik diantaranya
kemampuan berargumentasi atau berdebat, keterampilan menggunakan komputer
dan keterampilan mel aksanakan percobaan (Mgjid & Firdaus, 2014).

Penilaian autentik meliputi beberapajenis penilaian yaitu penilaian kinerja
(performance assessment), penilaian proyek, penilaian portofolio, penilaian diri

(self assessment), penilaian teman sejawat (peer assessment), dan penilaian



tertulis (Kunandar, 2013). Jenis penilaian autentik yang akan dikembangakan
dalam penelitian pengembangan penulis adalah penilaian kinerja (performance
assessment) yang menggunakan fungsi penilaian untuk pembelagjaran (assessment
for learning). Hal ini dikarenakan penggunaan penilaian kinerjayang ada masih
berupa penilaian pada ranah psikomotor, padahal penilaian kinerja dapat juga
digunakan untuk menilai keterampilan tingkat tinggi dalam hal ini adalah

keterampilan argumentasi.

Penilaian kinerja didefinisikan sebagai tugas konkret dan autentik yang
membutuhkan siswa untuk melakukan sesuatu dengan pengetahuan dan
keterampilan, seperti memberikan suatu kegiatan, demonstrasi, presentasi atau
menulis laporan (Nitko, 2004). Secara khusus penilaian kinerja menjelaskan
kemampuan-kemampuan siswa, pemahaman konseptual, kemampuan untuk
menerapkan pengetahuan dan keterampilan, kemampuan melaksanakan kinerja

dan kemampuan melakukan suatu proses (Susila, 2012).

Penilaian kinerja perlu dilaksanakan secara maksimal oleh seorang guru agar
semua potensi terpendam yang ada pada diri siswa dapat terlihat dan diamati serta
dapat dilakukan penilaian dengan objektif. Menurut Wren (2009) penilaian
kinerja digunakan untuk mengevaluasi berpikir tingkat tinggi dan akuisisi
pengetahuan, konsep, dan keterampilan yang dibutuhkan bagi siswa untuk
berhasi| di tempat kerja abad ke-21. Hal ini sgjalan dengan tujuan pendidikan
sains dan pembel gjaran karakter manusia di abad ke-21 diantaranya, siswa akan

membangun konsep, kemampuan berpikir, keterampilan proses sains,



argumentasi, kebiasaan berpikir, dan pemahaman hakikat ilmu pengetahuan

(Nuangchaerm, 2014).

Berdasarkan tujuan pembelgjaran sains, siswa dituntut untuk mempunyai
beberapa keterampilan diantarannya argumentasi. Keterampilan argumentasi
merupakan bagian dari mengambil keputusan, mempertahankannya, dan
mempengaruhi orang lain menurut data yang disertai dengan rasionalisasi
(Inch, Warnick, Endres, 2006). Argumentasi yang diketahui siswa selamaini
hanya sebatas menyanggah pendapat yang masih belum disertai dengan bukti
yang kuat untuk mendukungnya. Keterampilan argumentasi yang dimiliki siswa
merupakan salah satu kemampuan yang dapat digunakan didalam memahami

proses pembel gjaran.

Hal ini sgjalan dengan pendapat Muslim (2015) yang mengatakan melalui
kegiatan argumentasi di kelas, siswa terlibat dalam memberikan bukti, data,
sertateori yang valid untuk mendukung pendapat (klaim) terhadap suatu
permasal ahan. Pembelgjaran dengan membangun argumentasi siswa akan
membuatnya menjadi lebih aktif serta membuat proses pembelajaran berlangsung
secarainteraktif antara siswa dengan guru. Menurut pendapat Ogreten (2014)
yang menyatakan argumentasi dapat meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis
siswa, membuat siswa aktif, mandiri dan lebih percaya diri dalam menyelesaikan

masal ah.

Pembel g aran yang melibatkan keaktifan serta kemandirian siswa dapat diterapkan

dengan penggunaan model inkuiri terbimbing. Menurut Natalina, Mahadi, &



Suzane (2013) sikap ilmiah dan hasil belgjar siswadapat meningkat apabila
guru memberikan pengarahan dan bimbingan kepada siswadalam melakukan
kegiatan-kegiatannya sehingga dapat membangkitkan minat siswa,
meningkatkan rasa ingin tahu siswadengan menggunakan berbagai macam
model pembelgjaran, mendorong siswa berfikir dan bekerja atasinisiatifnya
sendiri, aktif mengolah informasi dan terhindar dari cara belgar menghafal.
Penggunaan model pembelgaran inkuiri termbimbing akan merangsang siswa
untuk menemukan konsep sains secara mandiri dan tidak terfokus dengan apa
yang diberikan oleh guru. Hal ini sgjalan dengan pendapat Lestari (2009)
pembelgjaran melalui inkuiri terbimbing mengarahkan siswa untuk

menemukan konsep-konsep sains sendiri.

Pembel g aran dengan penerapan model inkuiri akan membantu menumbuhkan
ketarampilan argumentasi siswa. Menurut Katchevich, Hofstein, & Naaman
(2011) pembel g aran dengan menggunakan model pembelgaran inkuiri akan
memuncul kan beberapa keterampilan diantaranya menyajikan sebuah fenomena,
membuat pertanyaan penelitian, menuliskan hipotesis, merencanakan percobaan
untuk menguiji hipotesis, memperoleh data, menganalisis dan menginterpretasikan
hasil, menarik kesimpulan, serta mengekspresikan pendapat. Hal ini sgjalan
dengan pendapat Kind, Kind, Hofstein, & Wilson (2012) yang menyatakan
pembel gjaran menggunakan model inkuiri akan memperkuat kemampuan siswa
untuk berargumentasi, serta diperkuat oleh Probosari, Ramli, dan Sgjidan yang
menyatakan keterampilan argumentasi ilmiah dalam sains dapat dicapa melalui

pembelgjaran berbasis inkuiri.



Berdasarkan data analisis kebutuhan yang diperoleh melalui angket yang
diberikan kepada 80 siswa dan delapan guru Fisika SMA di Bandar Lampung
pada semester genap Tahun Pelgaran 2015/2016 terungkap guru mengal ami
kesulitan dalam membuat perangkat performance assessment yang mengacu pada
model pembelgjaran inkuiri terbimbing untuk meningkatkan keterampilan
argumentasi siswa dengan persentase 62,5%. Padahasil analisis angket yang
telah diberikan kepada siswa terungkap bahwasannya siswa setuju dengan
penerapan penilaian kinerja pada pembelgjaran di kelas dengan persentase sebesar

68%.

Kenyataan dilapangan berdasarkan hasil observasi dengan beberapa guru di Kota
Bandar Lampung berkaitan dengan penilaian kinerja, guru mengalami beberapa
kendala diantaranya memahami aspek-aspek yang dinilai, prosedur penilaiannya,
serta mengolah hasil penilaian. Guru masih belum terbiasa menggunakan
penilaian kinerja serta pel aksanaan proses penilaian masih cenderung
menggunakan testertulis. Selain itu, guru juga mengalami kesulitan dalam
membuat perangkat performance assessment yang mengacu pada model

pembel gjaran tertentu dalam proses penilaian.

Hal ini perlu upaya pembenahan penyusunan penilaian bagi guru-guru fisika,
yaitu dengan mengkombinasikan perangkat serta penyelenggaraan pembelgjaran
fisika dengan menggunakan model pembelgjaran inkuiri terbimbing yang
berorientasi pada keterampilan argumentasi siswa. Hal ini dilakukan untuk
memenuhi tuntutan yang ada pada tujuan pendidikan sains dan pembel gjaran

berkarakter.



B. Rumusan M asalah

Berdasarkan analisis kebutuhan yang diberikan kepada guru dan siswa serta
pemaparan permasal ahan, dirumuskan masalah sebagai berikut: "Diperlukan
sebuah produk berupa performance assessment berbasis inkuiri terbimbing untuk
mengukur keterampilan argumentasi”.

Pertanyaan masalah dalam penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana bentuk performance assessment berbasisinkuiri terbimbing
yang dapat digunakan untuk mengukur keterampilan argumentasi siswa?

2. Bagaimana kesesuaian performance assessment berbasis inkuiri
terbimbing untuk mengukur keterampilan argumentasi siswa pada
pembelgaran fisika yang dikembangkan menurut pendapat guru?

3. Bagaimana kemudahan performance assessment berbasis inkuiri
terbimbing untuk mengukur keterampilan argumentasi siswa pada
pembelgaran fisika yang dikembangkan menurut pendapat guru?

4. Bagamanakemanfaatan performance assessment berbasis inkuiri
terbimbing untuk mengukur keterampilan argumentasi siswa pada

pembelgaran fisika yang dikembangkan menurut pendapat guru?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian pengembangan ini adalah:
1. Menghasilkan performance assessment berbasisinkuiri terbimbing yang

dapat digunakan untuk mengukur keterampilan argumentasi siswa.



2. Mendeskripsikan kesesuaian performance assessment berbasis inkuliri
terbimbing untuk mengukur keterampilan argumentasi siswa pada
pembel gjaran fisika yang dikembangkan menurut pendapat guru.

3. Mendeskripsikan kemudahan performance assessment berbasis inkuiri
terbimbing untuk mengukur keterampilan argumentasi siswa pada
pembel gjaran fisika yang dikembangkan menurut pendapat guru.

4. Mendeskripsikan kemanfaatan performance assessment berbasis inkuliri
terbimbing untuk mengukur keterampilan argumentasi siswa pada

pembel gjaran fisika yang dikembangkan menurut pendapat guru.

D. Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:

1. Bagi Siswa
Penggunaan performance assessment berbasis inkuiri terbimbing untuk
mengukur keterampilan argumentasi siswa dalam pembel gjaran dapat
memunculkan potensi yang ada pada diri siswa.

2. Bagi Guru
Penggunaan performance assessment berbasis inkuiri terbimbing untuk
mengukur keterampilan argumentasi siswa sebagai alternatif dalam
pelakukan penilaian didalam proses pembelgaran.

3. Bagi Pendliti
Memberikan sumbangan pemikiran dalam memperbaiki proses penilaian

dalam pembelgaran.



E. RuangLingkup Penelitian

Agar pendlitian ini terarah dan mencapai sasaran sebagaimana yang telah

dirumuskan, maka ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada:

1

Pengembangan yang dimaksud adalah pembuatan produk, yakni
pembuatan performance assessment yang berfokus pada pengetahuan
prosedural.

Penilaian dengan perfor mance assessment yang dimaksud adalah penilaian
kinerja berbasisinkuiri terbimbing yang menekankan proses mengukur
keterampilan argumentasi siswa.

Model pembelgaran yang digunakan adalah model inkuiri terbimbing.
Model inkuri terbimbing yang dimaksud meliputi beberapa langkah
kegiatan seperti yang dikemukakan oleh Hanson (2006) diantaranya: (1)
fase orientasi, (2) fase eksplorasi, (3) fase pembentukan konsep, (4) fase
aplikasi, (5) fase penutup.

K eterampilan argumentasi yang dimaksud adalah menggunakan Toulmin’s
Argument Pattern (TAP) dalam Simon, Erduran, & Osborne (2006)
meliputi : (a) Ground/Data,(b) warrant, (c) klaim ,(d) Backing/pendukung,
(e) Rebuttal/sanggahan.

Vaidasi/uji ahli pengembangan performance assessment diberikan
kepada pakar fisika dan pakar evaluasi.

Materi pembelgjaran yang dijadikan objek penelitian pengembangan ini

adalah materi fluida statis.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. KerangkaTeori

1. Penilaian Otentik

Penilaian merupakan suatu serangkaian proses yang berkesinambungan untuk
merekam proses dan hasil dari proses pembelgaran. Penilaian bertujuan melihat
efektivitas kegiatan pembelgjaran yang dapat dijadikan sebagai bahan perbaikan
serta penyempurnaan program yang telah dilaksanakan. Menurut Syahrul (2009)
penilaian adalah proses pengumpulan informasi yang digunakan untuk mengambil
keputusan-keputusan tentang kebijakan pendidikan, mutu program pendidikan,
mutu kurikulum, mutu pengajaran atau sejauh mana pengetahuan yang telah
diperoleh siswa tentang semua hal yang telah digjarkan kepadanya. Beberapa
prinsip dalam penilaian yang harus diperhatikan diantaranya menurut Y usuf
(2004: 38); (1) komprehensif, (2) berpihak pada tujuan yang telah ditetapkan dan
menggunakan Kkriteria yang jelas, (3) dilakukan secarakontinu, (4) bersifat

objektif, serta (5) menyediakan informasi untuk mencapai suatu tujuan.

Menurut Basuki & Haryanto (2014:158) asesmen berdasarkan fungsinya memiliki

tigatujuan, yaitu asesmen untuk pembelgjaran, asesmen sebaga pembelgjaran,
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dan asesmen pembelgjaran. Asesmen untuk pembelgjaran (assessment for
learning) memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1. Asesmen dapat dilandasi oleh berbagai sumber-sumber informasi
(portofolio, kemagjuan kerja, pengamatan guru, percakapan).

2. Berlangsung selama proses pembelgjaran, mulai dari penyusunan awal
bahan gar ssmpai saatnya untuk melakukan penilaian sumatif.

3. Umpan balik verbal atau tertulis bagi para siswa umumnya bersifat
deskriptif dan menekankan pada kekuatan, identifikasi tantangan, dan
butir-butir penting bagi langkah selanjutnya.

4. Tidak ada skor dan angka mutu yang diberikan, penyimpanan catatan
terutama berupa catatan anekdot dan deskriptif.

5. Saat guru mengontrol pemahaman siswa, mereka mengatur pembel g aran
sedemikian rupa agar siswatetap belgar padajaurnya.

Tujuan asesmen untuk pembel ajaran adalah memberikan umpan balik kepada
guru maupun siswaterkait kemajuan belgjar dalam mencapai tujuan
pembelgaran. Metode asesmen untuk pembelgjaran yang efektif adalah jika guru

menggunakan tugas-tugas kinerja yang dirumuskan dalam suatu rubrik.

Asesmen pembel gjaran (assessment of learning) memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

Asesmen yang dilengkapi dengan angka mutu atau huruf mutu.
Membandingkan prestasi siswa dengan standar.

HasiInya dapat dikomunikasikan dengan para siswa dan orang tua.
Terjadi pada akhir satuan pembel gjaran.

el RN

Asesmen sebagal pembel gjaran (assessment as learning) memiliki ciri-ciri sebagal
berikut:

1. Berlangsung diseluruh proses pembelgaran

2. Termasuk perumusan tujuan pembel gjaran, memantau kemajuan, dan
refleks terhadap hasil pembelgjaran.

3. Dimulai saat siswa menyadari tujuan pembel gjaran dan criteriakinerja
yang harus dicapainya.

4. Berimplikasi kepada kepemilikan hasil belgjar oleh siswa, dan tanggung
jawab siswa untuk menggerakkan pemikiran menuju kedepan.
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Berdasarkan tujuan asesmen yang telah dipaparkan di atas, penulis bermaksud
mengembangkan penilaian kinerja yang berfungs sebagai asesmen untuk

pembelgjaran (assessment for learning).

Pada prinsipnya penilaian harus bersifat komprehensif serta berkelanjutan
sebagaimana yang terdapat pada penilaian dalam kurikulum 2013 guna
mendukung upaya memandirikan siswa untuk belgjar, bekerja sama dan menila
diri sendiri. Salah satu penekanan penilaian yang digunakan adalah penilaian
autentik. Penilaian autentik adalah kegiatan menilai peserta didik yang
menekankan pada apa yang seharusnyadinilai, baik proses maupun hasil dengan
berbagal instrumen penilaian yang disesuaikan dengan tuntutan kompetensi yang
adadi Standar Kompetensi atau Kompetensi Inti dan Kompetens Dasar
(Kunandar, 2013: 35). Penilaian autentik pada dasarnya bertujuan untuk
mengukur berbagal keterampilan yang mencerminkan situasi di dunia nyata
dimana keterampilan-keterampilan tersebut digunakan. Prinsip yang paling
penting dari penilaian autentik adalah dalam pembelgjaran tidak hanya menilai
apa sgja yang sudah diketahui oleh siswa, tetapi jugamenilai apa yang dapat
dilakukan oleh siswa setelah pembelgaran selesai, sehingga kualitas hasil belgjar
dan kerja siswa dalam menyelesaikan tugas dapat terukur (Anggreadi,
Santiyadnya, & Sutaya, 2015). Penggunaan penilaian autentik akan membuat
siswalebih aktif, dikarenakan prinsip penilaiannya memperhatikan proses selama
pembelgjaran tidak hanya hasil seperti umunya yang telah dilakukan. Hal ini

sgjalan dengan pendapat Haryono (2009) yang menyatakan bahwa penerapan



13
penilaian autentik dapat meningkatkan hasil belgjar dan keaktifan siswa dengan

melibatkan siswa aktif dalam proses kegiatan belgjar.

Penilaian autentik merupakan suatu penilaian yang dilakukan melalui penyagjian
atau penampilan oleh siswa dalam bentuk pengerjaan tugas-tugas atau berbagai
aktivitas tertentu yang langsung mempunyai makna (Pantiwati, 2013). Proses
belgjar yang melibatkan siswa aktif didalamnya dengan berbagai aktivitas akan
memancing kemampuan siswa untuk senang belgjar serta dapat mengenali
kelebihan dan kelemahannya. Menurut Marhaeni & Artini (2015) yang
mengatakan sesungguhnya penggunaan penilaian autentik bisa menuntun siswa
untuk senang belgjar serta membimbing siswa untuk menumbuhkan sikap selalu
ingin tahu terhadap kemampuan dirinya serta bekerja keras untuk
meningkatkannya. Penilaian secara autentik dalam pembelgaran dilakukan
supaya untuk medapatkan, mensitesis, mengidentifikasi masalah, menciptakan

pemecahan, dan mengikuti keterkaitan sebab akibat (Johson, 2002).

Karakteristik dari penilaian autentik meliputi; melibatkan pengalaman nyata
(involves real-world experience) siswa yang dikerjakan selama pembelgjaran
berlangsung, dilaksanakan selama dan sesudah proses pembel gjaran berlangsung,
mencakup penilaian pribadi (self assessment) dan refleksi, yang diukur
keterampilan dan performansi, bukan sekedar mengingat fakta, penilaian
berkesinambungan dan terintregasi, dapat digunakan sebagai umpan balik serta
kriteria keberhasilan dan kegagal an diketahui siswa dengan jelas (Wijayanti,

2014).
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Menurut kunandar (2013: 39) karakteristik penilaian autentik diantaranya: (1)
bisa digunakan untuk formatif maupun sumatif; (2) mengukur keterampilan dan
performansi bukan mengingat fakta; (3) berkesinambungan dan terintegrasi; (4)
dapat digunakan sebagai feed back. Adapun ciri-ciri penilaian autentik, yaitu: (1)
harus mengukur semua aspek pembelgjaran, yakni kinerja dan hasil atau produk
yang dikerjakan oleh peserta didik; (2) dilaksanakan selama dan sesudah proses
pembel gjaran berlangsung;(3) menggunakan berbagai cara dan sumber; (4) tes
hanya salah satu alat pengumpul data penilaian; (5) tugas-tugas yang diberikan
kepada peserta didik harus mencerminkan bagian-bagian kehidupan peserta didik
yang nyata; (6) penilaian harus menekankan kedalaman pengetahuan dan keahlian

pesertadidik, bukan keluasannya (kuantitas).

Perbedaan antara penilaian tradisional dan penilaian autentik terlihat pada Tabel
2.1.

Tabel 2.1 Perbedaan penilaian tradisional dan penilaian autentik

Penikaian tradisional Penilaian Autentik
Tanggapan berupa pilihan (selected Mengerjakan tugas
response)

Buatan (contrived) atau simulasi Dunia nyata
Mengingat/Mengenali Konstruksi/penerapan
Struktur oleh guru Struktur oleh siswa
Bukti tidak langsung Bukti langsung

(Basuki & Hariyanto, 2014: 173)
Pada prinsipnya penilaian autentik memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk menunjukkan kemampuan secara nyata serta menunjukkan penerapan dari

pengetahuan atau keterampilan yang dimilikinya
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Menurut Kunandar (2013: 42) hal-hal yang harus diperhatikan oleh guru dalam
mel akukan penilaian autentik, diantaranya adalah:
1. Autentik dari instrument yang digunakan.
2. Autentik dari aspek yang diukur

3. Autentik dari aspek pesertadidik

Penilaian autentik sebagai bentuk penilaian yang mecerminkan hasil belgjar
sesungguhnya, dapat menggunakan berbagai cara atau bentuk, antaralain melaui
penilaian proyek, penilaian kinerja, penilaian portofolio, jurnal, laporan tertulis

(Majid & Firdaus, 2014: 69).

2. Penilaian Kinerja/ Performance Assessment

Penilaian kinerja merupakan salah satu jenis penilaian autentik yang dapat
dilaksanan oleh guru dalam melakukan penilaian pada proses pembel ajaran.
Penilaian kinerja dilaksanakan berdasarkan kinerja proses yang dilakukan oleh
siswa. Hal ini dimungkinkan seorang guru tidak hanya mengukur hasil belgjar,
namun dapat mengukur berlangsungnya proses pembelgjaran. Menurut Zainul
(2001) performance assessment diwujudkan berdasarkan “empat asumsi”
pokok, yaitu:

(1) Penilaian kinerja yang didasarkan pada partisipasi aktif siswa, (2)
Tugas-tugas yang diberikan atau dikerjakan oleh siswa merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari keseluruhan proses pembelgaran
(3) Penilaian tidak hanya untuk mengetahui posisi siswa pada suatu
saat dalam proses pembelgjaran, tetapi lebih dari itu, penilaian juga
dimaksudkan untuk memperbaiki proses pembelgaran itu sendiri. (4)
Dengan mengetahui lebih dahulu kriteria yang akan digunakan untuk
mengukur dan menilai keberhasilan proses pembelgarannya, siswa
akan terbuka dan aktif berupaya untuk mencapai tujuan pembelajaran.
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Penilaian kinerja penting untuk dikembangkan didalam proses pembelgjaran,
karena dapat menggali potensi serta bakat yang dimiliki oleh peserta didik.
Menurut Tassel-Baska (2013) penilaian berbasis kinerjajelas merupakan
pendekatan yang sangat diperlukan untuk menilai siswa berbakat dalam
pembel gjaran serta tugas kinerja memberikan tantangan peserta didik berbakat
untuk mengungkapkan kapasitas intelektual . Performance Based Assessment
(PBAS) telah berhasil digunakan untuk mengukur penalaran kompleks, berpikir
tingkat tinggi, dan pembelg aran konten dalam ilmu pengetahuan. Mengingat
kompleksitas pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk siswa untuk
menunjukkan literasi sains, beberapa ukuran kinerja sering diperlukan bagi siswa
untuk mengetahui apa yang siswa ketahui dan apa yang bisa mereka lakukan
dalam ilmu pengetahuan IPA. Tuntutan kurikulum yang menekankan pada
berbagai macam kemampuan, diantaranya kemampuan berpikir tingkat tinggi,
sehingga penilaian kinerja dapat digunakan untuk melihat kemampuan yang
dimiliki oleh pesertadidik. Hal ini sgjalan dengan pendapat Kim, Baska, Bruce,
Bracken, Annie, & Tamra (2014) yang mengatakan ketika merancang kurikulum
yang kompleks dan ketat untuk siswa berbakat, yang memiliki beberapa hasil
belgjar yang berkaitan dengan pemikiran yang lebih tinggi tingkat, isi kemajuan
ilmu pengetahuan, dan pemahaman konseptual, beberapa ukuran kinerja harus

tertanam.

Menurut Sa’dijah (2009) menyatakan penilaian kinerja sebagai penilaian yang
memberi kesempatan siswa untuk menunjukkan kinerja, bukan menjawab atau

memilih jawaban dari serangkaian kemungkinan jawaban yang telah tersedia.



17
Menurut Rosidin (2016) yang menyatakan penilaian kinerja merupakan penilaian
yang dilakukan dengan mengamati kegiatan peserta didik dalam melakukan
sesuatu, yang menuntut peserta didik dalam hal praktek di laboratorium,
presentasi, diskusi, bermain peran, memainkan alat musik, bernyanyi, membaca
puisi/deklamasi, maupun menguasai pembelgaran tertentu. Dari beberapa
pendapat yang ada dapat dikatakan penilaian kinerja merupakan teknik penilaian
yang sedikit memerlukan penggunaan kata-kata dalam menjawab pertanyaan yang
umumnya terdapat pada penilaian yang telah dilakukan. Penggunaan kata-kata

lebih banyak berupa pengucapan oral yang berupa presentasi.

Penilaian kinerja akan banyak memberikan kesempatan kepada guru untuk
mengenali bakat serta kemampuan yang dimiliki oleh siswa yang belum bisa
tergambarkan dengan penggunaan tes objektif maupun tes pilihan jamak.
Penilaian kinerjalebih banyak melibatkan siswa didalam proses pembel garan
yang pada akhirnya seorang guru dapat mengamati secaralangsung kemampuan
serta mengembangkan bakat yang tersimpan pada diri siswa tersebut. Menurut
Metin & Ozmen ( 2010) yang menyatakan penilaian kinerja melibatkan siswa
untuk menunjukkan kemampuan mereka untuk berpikir, untuk melakukan
keterampilan tertentu atau untuk membuat produk tertentu. Keterlibatan siswa
yang aktif tersebut akan membantunya dalam mengembangkan beberapa
keterampilan diantaranya keterampilan dalam memecahkan masalah. Hal ini
diperkuat dengan pendapat Metin (2008) penilaian kinerja dapat membantu siswa

untuk mengembangkan potensi yang dimiliki diantaranya keterampilan
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penyelidikan, pemecahan masalah, presentasi lisan,pengorganisasian keterampilan

dan menulis.

Penilaian kinerja dilakukan berdasarkan kegiatan yang ada pada proses
pembelgjaran yang ditunjukan oleh siswabaik dari segi proses maupun hasilnya.
Hal ini memungkinkan seorang guru untuk mengukur proses dan tidak hanya
terfokus dalam melihat hasil belgjar siswa. Menurut Sari (2010) yang menyatakan
penilaian kinerja diwujudkan berdasarkan empat asumsi, yaitu: (1) Penilaian
kinerja yang didasarkan pada partisipas aktif siswa; (2) Tugas-tugas yang
diberikan atau dikerjakan oleh siswamerupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari keseluruhan proses pembelgjaran; (3) Penilaian tidak hanya untuk
mengetahui posisi siswa pada suatu saat dalam proses pembelgjaran, tetapi lebih
dari itu, penilaian jugadimaksudkan untuk memperbaiki proses pembelgaran
itu sendiri; (4) Dengan mengetahui lebih dahulu kriteria yang akan digunakan
untuk mengukur dan menilai keberhasilan proses pembelgarannya, siswa akan

terbuka dan aktif berupaya untuk mencapa tujuan pembelajaran.

Menurut Suwandi (2010) Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam membuat
penilaian kinerja antaralain:

1. Langkah-langkah kinerja yang diharapkan dilakukan siswa untuk
menunjukkan kinerja dari suatu kompetensi.

2. Kelengkapan dan ketepatan aspek yang akan dinilai dalam kinerja
tersebut.

3. Kemampuan-kemampuan khusus yang diperlukan untuk
menyelesaikan tugas.

4. Upayakan kemampuan yang akan dinilai tidak terlalu banyak sehingga
semuayang ingin dinilai dapat dinilai.

5. Kemampuan yang akan dinilai diurutkan berdasarkan urutan yang
akan diamati.
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6. Siswatelah mengetahui apayang harus dikerjakannya dan berapalama
waktunya serta aspek-aspek apa sgayang akan dinilai.
7. Guru sebaiknya jangan member bantuan kepada siswa, kecuali
menjel askan petunjuk-petunjuk yang telah diberikan kepadanya.
Penilaian kinerja dapat digunakan dalam menilai pengetahuan, sikap, dan
keterampilan siswa. Menurut Wulan (2007) suatu standar penilaian diperlukan
untuk mengidentifikasi secarajelas apa yang seharusnya siswa ketahui dan yang
seharusnya siswa dapat lakukan dalam penggunaan penilaian kinerja. Standar
yang dimaksud menurut Sudria, Nyoman & Siregar (2009) adalah task (tugas)
dan rubrik. Task merupakan seperangkat tugas yang digunakan oleh guru untuk
menuntut siswa dalam menunjukkan suatu kinerja tertentu, sedangkan rubrik
merupakan panduan penilaian kinerja yang digunakan oleh guru dalam menilai

kinerja dan hasil kerja siswa dalam proses pembel gjaran.

Tugas kinerja dapat berupa suatu penilaian portofolio, pencatatan anekdot, daftar
cek, skala penilaian, memori, dan tugas-tugas yang mengharuskan siswa
mendemonstrasikan dan mengaplikasikan pengetahuan ke dalam konteks yang
sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Menurut Kunandar (2013: 261) dalam
merencanakan penilaian kinerja ada beberapa langkah yang harus dilakukan,
diantaranya:
(1)Menentukan kompetensi yang penting untuk dinilai melalui tes kinerja.
(2) Menyusun indikator hasil belgjar berdasarkan kompetensi yang akan
dinilai. (3) Menguraikan kriteria yang menunjukkan capaian indicator hasil
belgjar. (4) Menyusun kriteria kedalam rubrik penilaian. (5) Menyusun

tugas sesual dengan rubrik penilaian. (6) Menyusun kriteria/lbatas
kelulusan/batas standar minimal capaian kompetensi peserta didik.

Perencanaan untuk membuat sebuah perfor mance assessment/penilaian kinerja

berkaitan erat dengan teknik, instrumen, serta rubrik penilaian yang akan
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digunakan oleh guru. Instrumen penilaian kinerja yang dapat digunakan untuk
mengamati kemampuan siswa dapat berupa lembar pengamatan atau observas,
daftar cek (check list) dan skala penilaian (rating scale). Menurut Pribadi (2011:
141) observasi merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menilai
hasil belgjar siswa berupa keterampilan atau performanyata. Observas perlu
dilakukan secara sistematik dengan mencatat semua aspek yang perlu diketahui

agar menghasilkan data dan informsi yang bersifat komprehensif.

Penggunaan daftar cek pada performance assessment bisa dilakukan di dalam
pengambilan data pada proses pembel g aran. Menurut Cruickshank, Jenkin, &
Metcalf (2006), daftar cek merupakan instrumen tertulis yang berisi daftar-daftar
elemen spesifik yang dapat menggambarkan suatu kinerja atau performa. Daftar
cek pada dasarnya beris daftar mengenai aspek-aspek yang dapat diukur dari
suatu prosedur atau perilaku yang diamati dengan menggunakan kriteria ya dan
tidak Keuntungan dari penggunaan daftar cek sebagal aat untuk mengukur
kinerja dapat memfokuskan perhatian guru sebagai pengamat atau observer pada
aspek-aspek yang sangat penting dari sebuah kinerja. Daftar cek juga dapat
memberikan umpan balik terhadap komponen tugas siswa yang perlu diperbaiki

(Pribadi, 2011; 142).

Berdasarkan pendapat di atas, pada daftar cek bersifat kaku sehingga terdapat
kelemahan dikarenakan hanya memiliki dua pilihan mutlak, misalnya ya-
tidak,mampu-tidak mampu,terampil-tidak terampil serta kategori yang sejenisnya.
Hal ini berakibat seorang guru tidak bisamenilai siswayang mempunyai

kemampuan diantara kedua pilihan atau tidak terdapat nilai tengah.
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Tabel 2.2. Contoh daftar cek pidato bahasainggris

No Aspek yang dinilai Ya Tidak
1 | Berdiri tegak v
2 | Memandang kearah hadirin v
3 | Pronunciation v
4 | Sistematika baik v
5 | Mimik baik v
6 | Intonasi baik v
7 | Penyampaian gagasan jelas v
Skor yang dicapai 5
Skor maksimum 7

(Kunandar, 2013: 266)

Selain duainstrumen yang telah dipaparkan di atas, performance assessment dapat

puladinilai dengan menggunakan skala penilaian (Rating Scale).Skala penilaian

pada dasarnya hamper mirip dengan daftar cek. Keduanya sama-sama diguakan

untuk menilai kualitas pelaksanaan dari sebuah proses atau produk.

Menurut Zainul (2001) yang menyatakan bahwa:

Rating scale menggunakan suatu prosedur terstruktur untuk memperoleh
informasi tentang sesuatu yang diobservasi, yang menyatakan posisi
sesuatu itu dalam hubungannya dengan yang lain. Skalaini berisi
seperangkat pernyataan tentang karakteristik atau kualitas dari sesuatu
yang akan diukur beserta pasangannya yang menunjukkan pendidikan
karakter atau kualitas yang dimiliki.

Skala penilaian dilengkapi dengan skala yang digunakan untuk menggambarkan

tentang bagaimana kualitas unsur atau aspek yang dinilai, misalnya baik, cukup

dan kurang.

Tabel 2.3. Contoh rating scale penilaian kinerja melakukan praktikum

Skor Penilaian
No Aspek yang dinilai 1 2 3
Kurang Cukup Bak
1 | Merangkal Alat
2 | Pengamatan
3 | Datayang diperoleh
4 | Kesmpulan

(Majid & Firdaus, 2014: 214)
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Pengembangan perangkat penilaian berhubungan erat dengan rubrik yang akan
digunakan. Rubrik merupakan salah satu komponen yang tidak terpisahkan
didalam melakukan penilaian. Rubrik dapat digunakan sebagai pedoman dalam
memberikan penilaian. Menurut Majid & Firdaus (2014: 114) rubrik adalah
seperangkat pemberian skor yang secara eksplisit menyatakan kinerja yang
diharapkan bagi tugas-tugas yang diberikan terhadap suatu hasil karya siswa.
Mansyur, Rasyid & Suratno (2015: 273) mengemukakan rubrik merupakan alat
yang diciptakan atau dibuat oleh guru untuk menolong mereka dalam menilai
Kinerja siswa agar lebih reliabel, objektif, dan konsisten. Berdasarkan pendapat di
atas rubrik merupakan komponen penting didalam melakukan penilaian kinerja,
Hal ini dikarenakan rubrik dijadikan sebagai pedoman pemberian nilai pada
pel aksaan penilaian pada proses pembelgjaran. Penggunaan rubrik dapat
membantu guru dalam menentukan kualitas pekerjaan atau performa yang dicapai
oleh siswa. Hal lain yang sangat penting diperhatikan dalam penggunaan rubrik
adalah siswa dapat menilai hasil kerjanya sendiri atau rekannya dengan
berpedoman pada rubrik yang telah dibuat. Penilaian berbasis rubrik dapat
digunakan sebagai sarana umpan balik bagi siswa untuk meningkatkan sebuah
kinerja atau hasi| belgjar dalam proses pembelgaran. Hal ini dikarenakan rubrik
dapat memfokuskan perhatian guru maupun siswa pada aspek-aspek yang sedang
dinilai. Hal ini diperkuat dengan pendapat Puspitasari, Haryani & Widiarti (2014)
yang menyatakan dampak dari penggunaan rubrik dapat meningkatkan hasil

belgjar siswa.
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Menurut Y usuf (2015: 286) suatu rubrik dikatakan baik dan efektif apabila: (1)
terfokus pada satu atribut; (2) menunjukkan gradiasi yang jelas tentang skala, baik
secara kualitatif maupun kuantitatif; (3) mengomunikasikan standar kepeda
pesertadidik atau yang lain sehingga dapat menggunakannya dengan standar yang
sama. Menurut Mgjid & Firdaus (2014: 117), banyak keuntungan yang dapat
diperoleh bila guru menggunakan rubrik, diantaranya :

1. Guru dapat meningkatkan kualitas pembelgjaran dengan memberikan
fokus, penekanan dan perhatian pada rincian tertentu sebagai model untuk
siswa

2. Siswamempunya pedoman yang jelas mengenai apa yang diharapkan
guru.

3. Siswadapat menggunakan rubrik sebagai alat untuk mengembangkan
kemampuannya.

4. Guru dapat menggunakan kembali rubrik tersebut untuk berbagai kegiatan

berikutnya yang sgjenis.

Terdapat dua jenis rubrik,yaitu rubrik holistik dan rubrik analitik. Menurut Mgjid
& Firdaus (2014: 118), rubrik holistik penskoran dilakukan terhadap proses
keseluruhan atau kesatuan produk tanpa menilai bagian komponen secara terpisah.
Sedangkan rubrik analitik, penskoran mula-mula dilakukan atas bagian-bagian
individual produk atau penampilan secaraterpisah, kemudian dijumlahkan skor

individual untuk memperoleh skor total.

Contoh Rubrik Holistik dan Rubrik Analitik dijelaskan oleh Mansyur, Rasyid &

Suratno (2015: 287) sebagai berikut.
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Skor Deskripsi Kriteria
5 Pemahaman yang ditampilkan terhadap suatu Istimewa
permasal ahan adalah lengkap. Semua
persyaratan dari tugas-tugas yang diberikan
terpenuhi dalam jawaban
4 Pemahaman yang ditampilkan terhadap suatu Sangat Baik
permasal ahan dapat dipertimbangkan. Semua
persyaratan dari tugas-tugas yang diberikan
terpenuhi dalam jawaban
3 Pemahaman yang ditampilkan terhadap suatu Bak
permasal ahan masih bersifat parsial. Sebagian
besar persyaratan dari tugas-tugas yang
diberikan tidak terpenuhi
2 Pemahaman yang ditampilkan terhadap suatu Cukup
permasal ahan masih kurang. Sebagian besar
persyaratan dari tugas-tugas yang diberikan
tidak terpenuhi
1 Tidak memahami permasal ahan Kurang
0 Tidak adajawaban Sangat Kurang
Tabel 2.5. Contoh Rubrik Analitik
Unsur yang Kriteria
dinilai 4 3 2 1 Skor
Kehadiran Siswaselalu | Siswa Siswa Siswa
hadir tepat terlambat terlambat terlambat
waktu masuk | masuk kelas masuk kelas masuk kelas
dalamkelas | satu kali untuk | lebih dari satu | lebih dari
Setiap dua kali untuk satu kali
minggu Setiap dua untuk setiap
minggu minggu
Komitmen Siswa Siswa proaktif | Siswajarang Siswatidak
proaktif berkontribusi berkontribusi pernah
berkontribusi | dengan dengan berkontribusi
dengan memberikan memberikan dengan
memberikan | ide-idehanya | ide-ide dan memberikan
ide-ide dan satu kali setiap | pertanyaan ide-ide dan
pertanyaan petemuan dalam pertanyaan
lebih dari petemuan dalam
satu kali petemuan
setiap
petemuan
Keterampilan | Siswa Siswa cukup Siswatidak Siswatidak
Mendengar mendengarkan| mendengarkan | mendengarkan | mendengarkan
ketikayang | ketikayang ketika yang dan sering
lainnyabicara| lainnyabicara | lainnyabicara | interupsi
baik dalam baik dalam baik dalam ketika yang
kelompok kelompok kelompok lainnya bicara
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Unsur yang Kriteria
dinilai 4 3 2 1 Skor
mupun dalam | mupun dalam | mupun dalam | baik dalam
kelas kelas kelas kelompok
mupun dalam
kelas

Perilaku Siswa hampir | Siswajarang Siswakadang- | Siswahampir
tidak pernah | menampakkan | kadang selau
menampakkan| perilakuyang | menampakkan | menampakkan
perilaku yang | mengacaukan | perilakuyang | perilakuyang
mengacaukan | selama mengacaukan | mengacaukan
selama pembelgaran | selama selama
pembelgaran pembelgaran | pembelgjaran

Persiapan Siswa Siswabiasa Siswajarang Siswa
hampir sdalu | siap mengikuti | siap mengikuti | hampir tidak
siap pembelgaran | pembelgjaran | pernah siap
mengikuti baik tugas- baik tugas- mengikuti
pembelgjaran | tugas maupun | tugas maupun | pembelagjaran
baik tugas- materi materi baik tugas-
tugas pembelgaran | pembelgaran | tugas
maupun maupun
materi materi
pembelgaran pembelgaran

Total Skor

3. Mode Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Keberhasilan prestasi belgjar dari siswatidak terlepas dari proses pembelajaran

yang berlangsung didalamnya. Pembel gjaran fisika menutut siswa lebih aktif

didalam proses pembelgjaran tidak hanya mengandalkan guru sebagai sumber

informasi akan tetapi memanfaatkan sumber belgjar lain yang dapat digunakan

oleh siswa. Menurut Depdiknas (2006) yang menyatakan fisika merupakan salah

satu cabang ilmu pengetahuan alam yang dimaksudkan sebagai wahana untuk

menumbuhkan kemampuan berpikir yang berguna untuk memecahkan masalah di

dalam kehidupan sehari-hari, mengembangkan pengalaman untuk dapat

merumuskan masalah, mengajukan dan menguji hipotesis melalui percobaan,
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merancang dan merakit instrumen percobaan, mengumpulkan, mengolah, dan
menafsirkan data, sertamengomunikasikan hasil percobaan secara lisan
dan tertulis, mengembangkan kemampuan bernalar dalam analisis induktif dan
deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip fisika untuk menjelaskan
berbagai peristiwa alam dan menyelesaikan masalah baik secara kualitatif

dan kuantitatif.

Berdasarkan pendapat di atas fisika dapat digjarkan dengan memberi kesempatan
kepada siswa untuk tahu dan terlibat secara aktif dalam menemukan konsep dari
fenomena yang ada dari lingkungan dengan bimbingan guru. Model pembelgaran
inkuiri terbimbing dapat digunakan oleh guru untuk mendukung kemampuan-

kemampuan tersebut.

Menurut Rizal (2014) pembelgjaran inkuiri terbimbing Iebih menekankan pada
keaktifan belgar siswa untuk menumbuhkan kemampuan siswa dalam
menggunakan keterampilan proses sains dengan merumuskan pertanyaan yang
mengarah pada kegiatan penyelidikan, menyusun hipotesis, melakukan penelitian,
mengumpulkan dan mengolah data, dan mengkomukasikan hasil temuannya
dalam proses pembelgjaran. Menurut Wahyudi & Supardi (2013) menyatakan
model pembelgjaran inkuiri terbimbing merupakan model pembelgjaran yang
membantu siswa untuk belgjar, membantu siswa memperoleh pengetahuan dengan
cara sendiri serta mencangkup penemuan makna, organisasi, serta struktur dari
suatu ide, sehingga secara bertahap siswa belgjar bagaimana mengorganisasikan
dan melakukan penelitian guna mencapai tujuan pembelgaran. Menurut Bilgin

(2009) model pembelgjaran inkuiri terbimbing dapat melatih siswa untuk



27
membangun jawaban dan berpikir cerdas dalam menemukan berbagai aternatif
solusi atas permasal ahan yang diajukan oleh guru, mengembangkan keterampilan
pemahaman konsep, membangun rasa tanggung jawab, dan melatih proses

penyampaian konsep yang ditemukan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan model pembelgaran
inkuiri terbimbing lebih menekankan keaktifan siswa dalam proses pembelgaran

dan seorang guru hanya menjadi fasilitator bagi siswa tersebut.

Penggunaan model inkuiri terbimbing dalam pembel gjaran akan membantu siswa
dalam menumbuhkan nilai-nilai karakter, keterampilan berpikir kritis,
kemampuan berpikir ilmiah, keterampilan proses serta penguasaan konsep yang
lebih baik. Hal ini diperkuat oleh beberapa pendapat. Menurut Maliyah, Sunarno,
& Suparmi (2012) fisikatidak terlepas dari inkuiri untuk membentuk karakter
yang jujur, tanggung jawab, tekun, teliti dan kerja sama.Menurut Puspita &
Jatmiko (2013) model pembelgjaran inkuiri terbimbing akan membuat siswa lebih
banyak aktif dalam proses pembelgjaran yang telah dikondisikan untuk dapat
menerapkan berppikir dalam upaya menggali sendiri segala konsep untuk
mengambil inisiatif dalam usaha memecahkan masalah, mengambil keputusan,
dan melatih berpikir kritis siswa dalam permasalahan fisika. Menurut Praptiwi,
Sarwi, & Handayani (2012) penerapan model pembelgjaran inkuiri terbimbing
berbantuan My Own Dictionary efektif untuk meningkatkan penguasaan konsep

dan unjuk kerjasiswa.
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Berdasarkan pemaparan kegunaan dan hal yang dapat diperoleh dari inkuiri

terbimbing, seorang guru dapat menggunakan model tersebut dalam

membel g arkan fisika pada proses pembel gjaran.

Wenning (2010) mengelompokan inkuiri ke dalam 5 tingkatan yaitu Discovery

Learning, Interactive Demonstration, Inquiry Lesson, Inquiri Lab dan

Hypothetical inquiry. Perbedaan setiap tahapan di levels of inquiry dapat dilihat

pada Tabel 2.6.

Tabel 2.6. Karakteristik kegiatan untuk setiap tahapan inkuiri.

Level of inquiry

Primary pedagogical purpose

Discovery Learning

Siswa mengembangkan konsep berdasarkan
pengalaman langsung (fokus pada keterlibatan
aktif untuk membangun pengetahuan).

Interactive Demonstration

Siswaterlibat dalam penjelasan dan pembuatan
prediksi yang memungkinkan pengajar untuk
memperoleh, mengidentifikasi, menghadapi,
dan menyel esaikan konsep alternatif
(pengalaman pengetahuan sebelumnya).

Inquiry Lesson

Siswa mengidentifikasi prinsip-prinsip ilmiah
dan atau hubungan (kerja kelompok digunakan
untuk membangun pengetahuan yang lebih
rinci).

Inquiri Lab

Siswa menetapkan hukum empiris berdasarkan
pengukuran variabel (kerja kolaboratif
digunakan untuk membangun pengetahuan
yang lebih rinci).

Hypothetical inquiry

Siswa menciptakan penjelasan untuk fenomena
yang diamati (mengalami bentuk yang lebih
reaistisilmu).

Menurut Rachman, Sudarti & Supriadi (2012) sintaks model pembelgjaran inkuiri

terbimbing adalah sebagai berikut: (1) menyajikan pertanyaan atau permasal ahan,

(2) merumuskan hipotesis, (3) mengumpulkan data melalui percobaan, (4)

menganalisis data, (5) membuat kesimpulan.
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Tahapan inkuiri terbimbing oleh Hanson (2006) dibagi menjadi beberapa tahapan
diantaranya: orientasi, eksplorasi, pembentukan konsep, aplikasi, dan penutup.
Dari beberapa sintaks pembelgjaran inkuiri tersebut, peneliti menggunakan
tahapan inkuiri yang dikemukakan oleh Hanson di dalam mengembangkan
produk pada penelitian pengembangan yang akan dilakukan.
Pada proses pembel ajaran menggunakan model inkuiri terbimbing seorang guru
dituntut mampu membimbing anak dalam mengarahkan kegiatan-kegiatan yang
terdapat pada sintaks pembelgjaran tersebut agar nantinya tujuan pembelgjaran

agar tercapal secara maksimal.

Beberapa hal yang dilakukan seorang guru dalam menggunakan model
pembelgaran inkuiri terbimbing menurut Viyanti, Cari, Sunarno, Prasetyo, &
Widoretno, (2015) antara lain:

1. Guru harus menyadari bahwa taraf kemampuan siswa antara siswa yang
satu dengan yang lain berbeda-beda dalam ha penyerapan pembelgjaran,
maka dengan pembelagjaran inkuiri terbimbing diharapkan dapat memandu
siswa untuk memiliki kemampuan yang sama satu dengan yang lainnya.

2. Guru harus mampu memilih strategi pembelgjaran yang cocok untuk siswa
yang memiliki taraf kemampuan yang berbeda-beda.

3. Guru harussadar tentang makna pembelgaran fisikayang bersifat empiris
dimana pembelgjaran ini menuntut bukti atau fakta yang didapat melalui
rangkaian kegiatan ilmiah secara sistematis dan terkendali.

4. Berkaatan dengan peran guru sebagai fasilitator guru harus mampu

menj abarkan kepada siswa bahwa ilmu fisika diperoleh berdasarkan
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pengamatan dan eksperiman, yang jelas menghubungkan fakta-fakta
berdasarkan kegiatan ilmiah.

5. Guru harus mampu bertanggung jawab penuh membantu dan membimbing
siswa untuk mencapai hasil yang optimal dan harapan lain guru juga dapat

menciptakan situasi belgjar yang efektif, efisien dan relevan.

4. Teori Belajar yang Mendukung Inkuiri Terbimbing

Pembelgjaran inkuiri ini banyak dipengaruhi oleh teori belgjar kognitif dan
konstruktivistik. Inkuiri terbimbing memiliki landasan teori yang solid yang
didasarkan pada pendekatan konstruktivitis. Hal ini didasarkan pada hasil dari
teori pendidikan dari para pendliti, termasuk Piaget, Dewey, Bruner, Kelly, dan
Vygotsky (Kuhltau, 2007: 13).

a. Teori Perkembangan Kognitif Piaget

Menurut Piaget dalam Slavin (2006), perkembangan bergantung sebagian besar
bergantung pada sgjauh mana anak aktif berinteraksi pada lingkungannya. Teori
perkembangan Piaget mewakili konstruktivisme, yang memandang perkembangan
kognitif sebagal suatu proses dimana anak secara aktif membangun sistem
pemaknaan dan pemahaman tentang realitas melalui pengalaman dan interaksi.
Piaget membagi perkembangan kognitif anak menjadi empat, yaitu (1) tahap
sensorimotor (0 — 2 tahun), dimana anak berhadapan langsung dengan lingkungan
dengan menggunakan refleks bawaan mereka, (2) tahap pra-operasional (2 -7
tahun), dimana anak mulai menyusun konsep sederhana, (3) tahap operasi konkret
( 7 - 11 tahun), dimana anak dapat berpikir logis dan memahami konservasi, (4)

tahap operas formal (11 tahun — dewasa), dimana anak dapat memikirkan situasi
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hipotesis secara penuh (Slavin, 2006). Piaget menjelaskan bahwa siswausia 11
tahun sampai dewasa dalam operasi formal masal ah-masalah dapat diselesaikan
melalui penggunaan eksperimen, dan dalam pembel gjaran sains padatahap ini
siswa dapat menyel esaikan tes dalam kemampuan pemecahan masalah. Implikasi
dari teori piaget dalam pembel gjaran diantaranya, (a) memusatkan perhatian pada
proses berpikir anak, bukan sekadar hasilnya, (b) menekankan pada pentingnya
peran siswa dalam berinisiatif sendiri dan keterlibatannya secara aktif dalam
pembelgjaran. Dalam pembelgaran di kelas, pengetahuan diberikan tanpa adanya
tekanan, melainkan anak didorong menemukan sendiri melalui presesinteraksi
dengan lingkungannya, (c) memaklumi adanya perbedaan individual dalam hal
kemajuan perkembangan sehingga guru harus melakukan upaya khusus untuk
mengatur kegiatan kelas dalam bentuk individu-individu atau kel ompok-
kelompok kecil.
b. Teori Konstruktivistikme John Dewey
John Dewey dikenal sebaga bapak Konstruktivisme dan Discovery Learning.
Dewey dalam Kuhlthau (2007) menjelaskan bahwa pendidikan bukan sekedar
memberitahu dan diberitahu tapi sebuah proses aktif dan konstruktif. Menurutnya
pembel gjaran sebagai proses kreatif dari penyelidikan, dimulai dengan usulan
karenainformasi baru yang menimbulkan pertanyaan atau masalah. Siswa melalui
refleksi secara aktif merefleksikan informasi baru untuk membentutuk ide-ide
mereka sendiri melalui proses pembelgjaran yang secara bertahap menyebabkan
pemahaman mendalam. Fakta-fakta, data, dan informasi yang membangun ide
dapat digunakan siswa untuk menarik kesimpulan dari apa yang ia ketahui yang

mengarahkan pada pemahaman yang mendalam.
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Kuhlthau (2007:15) Dewey memaparkan tentang konsep inkuiri terdiri dari
tahapan berpikir reflektif diantaranya, (a) mendefinisikan masalah,
(b) mengkondisikan masalah yang terkait, dimana siswa mengidentifikasi dan
menentukan masal ah yang dihadapi, () merumuskan hipotesis untuk
memecahkan masalah, (d) menguraikan nilai dari berbagai solusi dengan
menimbang kemungkinan hipotesis berikut dengan akibatnya, dan (e€) menguji
ide-ide untuk memberikan solusi yang dipandang terbaik dari masalah yang
dihadapi.
c. Teori Konstruktivisme George Kelly
Struktur kepribadian manusia adalah sistem konstruknya. Kelly mendeskripsikan
bahwa pengalaman emosional membangun pemaknaan dari informasi baru.
Informasi ini berasimilasi dalam serangkaian fase, dimula dengan kebingungan.
K ebingungan sering menyebabkan keraguan kemampuan tentang seseorang untuk
mengasimilasi informasi baru. Ide-ide baru yang membahayakan menyebabkan
informasi baru dibuang dan konstruksi ditinggalkan, maka Kelly mengusulkan
alternatif lain untuk mengalihkan proses konstruksi bersama (Kuhlthau, 2007).
Menurut pandangan Kelly, upaya sains kepribadian tidak berkaitan dengan
pengungkapan kebenaran akan tetapi sains kepribadian merupakan upaya untuk
memperbanyak sistem konstruk ilmiah yang berguna dalam memprediksikan
peristiwa.
d. Teori Perkembangan Sosial Vygotsky
Vygotsky berpendapat bahwa perkembangan kognitif dan bahasa anak-anak tidak
berkembang dalam suatu situasi sosial yang hampa. Vygotsky tidak setuju dengan

pandangan Piaget bahwa anak menjelgahi dunianya sendiri dan membentuk
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gambaran realitas batinnya sendiri. Vygotsky menekankan bagaimana proses-
proses perkembangan mental seperti ingatan, perhatian, dan penalaran melibatkan
pembel g aran menggunakan temuan-temuan masyarakat seperti bahasa, sistem

matematika, dan alat-alat ingatan.

Teori belgar Vygotsky meyakini bahwa perkembangan intelektual terjadi pada
saat individu berhadapan dengan pengalaman baru dan menantang, dan ketika
mereka berusaha untuk berusaha mengaitkan pengetahuan baru dengan
pengetahuan awal yang dimilikinya kemudian membangun pengertian baru
(Abdullah & Ridwan, 2008). Seperti Piaget, Vygotsky menekankan bahwa anak-

anak secara aktif menyusun pengetahuan mereka.

Teori Vygotsky beranggapan bahwa pembel gjaran terjadi apabila anak-anak
bekerja atau belgjar menangani tugas-tugas yang belum dipelgjari namun tugas-
tugas itu masih berada dalam jangkauan kemampuannya (zone of proximal
development), yaitu perkembangan kemampuan siswa sedikit di atas kemampuan

yang sudah dimilikinya (Slavin, 2006: 45).

Teori Vygotsky menawarkan suatu potret perkembangan manusia sebagai sesuatu
yang tidak terpisahkan dari kegiatan-kegiatan sosial dan budaya. Vygotsky
menekankan bagai mana proses-proses perkembangan mental seperti ingatan,
perhatian, dan penalaran melibatkan pembel gjaran menggunakan temuan-temuan

masyarakat seperti bahasa, sistem matematika, dan aat-alat ingatan.



5. Keterampilan Argumentasi

Kemampuan argumentasi salah satu kemampuan yang dapat menunjang siswa
dalam memahami materi yang diberikan oleh guru pada proses pembelgjaran.
Menurut Osborne (2010) mendefinisikan argumentasi sebagai upaya untuk
memvalidasi atau menyangkal klaim atas dasar alasan dengan cara yang
mencerminkan nilai-nilai ilmiah sebuah klaim, dalam konteks ini, bukan
hanya pendapat atau ide. Klaim adalah dugaan, penjelasan, atau kesimpulan
yang memberikan jawaban pertanyaan penelitian. Hakyalu (2011)
berargumentasi berarti membangun aktifitas sosiokultural melalui presentas,
interpretas, kritik, dan revis terhadap suatu argumen. Osborne, Erduran, &
Simon (2004) kemampuan berargumentasi adalah kemampuan siswa dalam
memberikan alasan, baik itu berupadata, pembenaran, ataupun dukungan,
untuk memperkuat atau menolak suatu pendapat (claim). Berdasarkan beberapa
pendapat di atas dapat dikatakan argumentasi merupakan suatu kemampuan siswa
yang tidak hanya menyampaikan gagasan yang selamaini kita pahami, akan tetapi
harus juga diperkuat dengan data untuk memperkuat argumen tersebut.
Keterampilan berkomunikast melalui lisan maupun tulisan merupakan tuntutan
yang harus dimiliki oleh seseorang untuk mengungkapkan argumentasi yang

dimilikinya.

Pembel gjaran fisika tidak hanya terfokus kepada hasil seperti pemecahan masal ah,
pemahaman konsep atau keterampilan proses sains semata, tetapi juga perlu
melibatkan penggunaan alat lain seperti kemampuan berargumentasi (Muslim &

Suhandi, 2012). Penerapan pembelajaran dengan mengembangkan kemampuan
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berargumentasi akan lebih membuat siswa aktif berdiskusi dan saling bertukar
pendapat sehingga akan membantu siswa dalam menguasai materi pembelgjaran.
Hal ini diperkuat dengan pendapat Osborne (2010) argumentasi memiliki peran
penting dalam kegiatan pembelgaran fisika karena memberikan kesempatan
kepada siswauntuk terlibat dalam diskusi kelompok dan saling memberikan
pendapat yang menunjukkan segjauh mana pemahaman konsep, keterampilan,

dan kemampuan penaaran ilmiah.

Toulmin (dalam Robertshaw & Campbell, 2013) menggjukan skema yang
mendeskripsikan struktur suatu argumentasi yang disebut sebagai Toulmin’s
Argumen Pattern (TAP). Komponen utama TAP méiputi: (a) Ground/Data
adalah bukti yang jadi titik tolak mendukung klaim merupakan informas
yang diketahui, (b) Warrant adalah adasan yang menghubungkan antara data
dan klaim; (c) Klaim adalah pernyataan tentang apa atau apa nilai yang dianut
orang; (d) Kuaifikas adalah kondisi-kondisi yang perlu ada agar klam itu
benar, dan mewakili keterbatasannya, (e) Backing/Pendukung adalah asumsi-
asums dasar yang sering tidak dimunculkan secara eksplisit, karenadianggap
telah disepakati bersama membenarkan alasan (warrant),

(f) Rebuttal/Sanggahan adalah pernyataan-pernyataan yang mengantisipasi

keberatan terhadap kesimpulan.

Kualitas argumentasi yang diberikan siswa dapat dikelompokkan menjadi
beberapatingkatan berdasarkan kerangkaanalisis TAP yang diungkapkan oleh

(Osborne, 2005) yang terdapat pada Tabel 2.7.
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Tabel 2.7. Penilaian menurut Model Toulmin Berdasarkan Kerangka Kerja
Osborne

Leve Kriteria

Argumentasi mengandung klaim yang sederhanavs klaim

Level 1 |\ ounter aiau sehush klaim vsklam

Argumentasi mengandung klaim dengan data, penjamin, atau

Level 2 pendukung tetapi tidak mengandung penyanggah

Argumentasi mengandung sebuah seri dari klaim atau klaim
Level 3 kounter baik dengan data, penjamin, atau pendukung dengan
penyanggah yang lemah

Argumentasi menunjukan argumen dengan sebuah klaim yang
jelas teridentifikasi rebutalnya, seperti sebuah argumen yang

Level 4 mempunyai beberapa klaim dan klaim kounter tetapi
sebetulnyatidak diperlukan
Levd 5 Argumen menunjukkan argumen yang lebih luas dengan Iebih

dari satu penyanggah

Menurut (Katchevich, Naaman, & Hofstein, 2014) ada beberapa strategi didalam
membangun argumen siswa diantaranya : menjelaskan apa bukti yang mendukung
masing-masing teori, membangun argumen menggunakan pola terstruktur yang
mencakup pertanyaan membimbing, memprediksi hasil percobaan, berdasarkan
argumen yang tepat, mengamati percobaan dan menjelaskan hasilnya
(memprediksi, mengamati, menjelaskan), merancang eksperimen,

mel aksanakannya dan mendiskusikan hasiinya. Selain itu lingkungan
pembelgjaran ikut berperan serta didalam memunculkan argumentas siswa,
menurut Jimenez (2008) dalam Katchevich, Naaman, & Hofstein (2014),
karakteristik lingkungan belgjar yang optimal untuk membangun argumen yang
berhubungan dengan siswa, guru, kurikulum, penilaian, refleksi, dan komunikasi
adalah sebagai berikut: (1) siswa harus aktif dalam proses belgjar; mereka harus

menilai pengetahuan, membangun klaim mereka, dan bersikap kritis terhadap



37
orang lain; (2) guru harus mengadopsi untuk berpusat pada siswa belgjar,
bertindak sebagai panutan mengenai cara mereka memverifikasi klaim mereka,
mendukung pengembangan pemahaman sifat pengetahuan dikal angan mahasiswa,
dan mengadopsi strategi pembelgjaran seperti penyelidikan; (3) kurikulum harus
memasukkan pendekatan pemecahan masalah otentik, yang akan memerlukan
siswauntuk belajar dengan penyelidikan; (4) siswa dan guru harus terampil dalam
menilai klaim, dan menilai siswa harus melampaui tes tertulis; (5) siswa harus
reflektif tentang pengetahuan mereka dan memahami bagaimanaitu diperoleh,
dan akhirnya (6) siswa harus memiliki kesempatan untuk melakukan dialog

dimana pembel gjaran kooperatif akan berlangsung.

Berdasarkan pemaparan di atas seorang guru harus memahami dengan baik
karakteristik lingkungan serta strategi yang dapat membantu siswa dalam
menumbuhkan keterampilan argumentasi, agar tujuan yang diinginkan didalam

proses pembel gjaran akan tercapai dengan optimal.

B. Pendlitian yang Relevan

1. Hasl penditian Faize, Ahmad, Dahar, & Arshad (2012) memuat
penyelidikan tentang dampak instrumen tes kinerja pesertadidik berisi materi
faktual dan konseptual. Terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata
kinerja posttest pesertadidik di kedua kelompok. Kinerja pesertadidik untuk
materi tes faktual dianalisis secaraterpisah dari materi tes konseptual,

ditemukan bahwa peserta didik pada kelas eksperimen menunjukkan kinerja
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lebih baik padainstrumen tes faktual, dan tidak ada perubahan signifikan
pada instrumen tes konseptual .

Viyanti (2009) melaporkan bahwa penilaian kinerja dapat meningkatkan
keterampilan generik dan penguasaan konsep fluida dinamis peserta didik.
Penelitian tersebut bertujuan menguiji penggunaan asesmen kinerja untuk
mengidentifikasi keterampilan generik yang terdiri dari pengamatan
langsung, bahasa simbolik, inferensi logis dan hukum sebab akibat yang
muncul pada peserta didik yang berkaitan dengan materi fluida dinamis, dan
menguji penguasaan konsep fluida dinamis melalui praktikum berbasis
inkuiri.

Jonathan Osborne, Erduran & Simon (2004), penelitiannya memfokuskan
pada mengidentifikasi strategi pembelajaran yang diperlukan untuk
mempromosikan keterampilan berargumentasi dalam sains dapat
meningkatkan kualitas argumentasi siswa.

Frey, Ellis, Bulgren, Hare, & Ault (2015), penelitiannya memfokuskan pada
pengembangan instrumen tes yang realiabel dan valid untuk kemampuan
argumentasi ilmiah. Instrumen tes Argumentasi ilmiah dimaksudkan sebagai
penilaian praktis struktur argumentasi ilmiah untuk pesertadidik tingkat
menengah.

Nurdin & Viyanti (2016) pada penelitiannya menyatakan desain performance
assessment berbasis inkuiri terbimbing untuk memberdayakan keterampilan

argumentas siswa dapat menggunakan bentuk soal tertulis.
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C. KerangkaPemikiran

Penilaian merupakan satu bagian yang tidak terlepaskan dalam proses
pembelgjaran. Penilaian bagian dari usaha untuk peningkatan mutu dan kualitas
hasil pendidikan. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, penilaian pada proses
pembel gjaran cenderung sebatas tes tertulis yang berorientasi pada hasil kognitif.
Mengacu pada tujuan pendidikan sains seharusnya penilaian dapat juga
digunakan untuk membangun keterampilan argumentasi siswa. Penilaian untuk
mengukur keterampilan argumentasi siswa dapat dilakukan dengan performance
assessment. Penggunaan performance assessment dilaksanakan selama proses
pembelgjaran. Performance assessment yang dikembangkan berupa pengetahuan
prosedural dalam bentuk soal pilihan jamak beralasan. Performance assessment
dikombinasikan dengan model inkuiri terbimbing di dalam proses pembel gjaran.
Hal ini dikarenakan model pembelgaran inkuiri terbimbing dapat digunakan
untuk menumbuhkan keterampilan argumentasi siswa. Keseluruhan kegiatan
tersebut dikemas dalam pengembangan perfor mance assessment bermuatan

inkuiri terbimbing untuk mengukur keterampilan argumentasi siswa.
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Skema kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Kenyataan:
Penilaian yang telah dilakukan belum menila performance assessment
Penilaian hanya sebatas tes tertulis
Keterampilan argumentasi sebagai tujuan pendidikan sains

J

[ Penerapan Model Pembelgjaran Inkuiri Terbimbing ]

Tahapan Inkuiri
Terbimbing

.

[ Diukur selama proses pembelgjaran ]

{

4 Y

Soal pilihan beralasan berupa pengetahuan prosedural

. v

J

[ K eterampilan Argumentasi ]

J

[ Pengembangan Performance Assessment Bermuatan Inkuiri }

Terbimbing untuk Mengukur K eterampilan Argumentasi Siswa

Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir



II1. METODE PENELITIAN

A. Desain Pengembangan

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan. Penelitian
dimaksudkan untuk mengembangkan suatu produk berupa Performance
Assessment berbasis inkuiri terbimbimbing untuk mengukur keterampilan
argumentas siswa. Desain pengembangan dilaksanakan dengan mengacu pada
Model pengembagan 4-D (Four-D) yang diadaptasi oleh Ibrahim (2012) dari
Sivasailam Thiagargjan, Dorothy S. Semmel dan Melvyn I. Semmel. Model 4-D
terdiri dari 4 tahapan, yaitu Define (Pendefinisian), Design (Perancangan),

Develop (Pengembangan) dan Disseminate (Penyebaran). .

B. Tempat dan Subjek Penelitian

Penelitian pengembangan ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun gjaran
2017/2018 padatiga SMA yang berada di Kota Bandar Lampung yang terdiri-
dari SMA YP Unila, SMAN 3 Bandar Lampung dan SMAN 6 Bandar Lampung
yang menggunakan Kurikulum 2013. Pemilihan sekolah tersebut didasarkan pada
hasil observasi pada studi pendahuluan. Pada penelitian ini terdapat dua subjek
yaitu, subjek penelitian dan subjek uji coba. Subjek penelitian dalam
pengembangan adalah performance assessment berbasis inkuiri terbimbimbing

untuk mengukur keterampilan argumentasi siswa. Subjek uji coba untuk uji ahli
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instrumen pada pengembangan performance assessment ini adalah dosen FKIP

Unilayang ahli di bidang teknologi pendidikan dengan jenjang pendidikan S3.

C. Prosedur Pendlitian Pengembangan

Penelitian pengembangan ini menggunakan pengembangan 4-D. Tahapan-tahapan

prosedur pengembangan model 4-D dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Studi pendahuluan

v : ¥ Pendefinisian

Analisis kebutuhan Kajian literatur (Define)
I I

{ E
Perumusan tujuan

v

Penentuan media | """ttt

v

Membuat desain media | -_____ Perancangan

v .
Rancangan performance assessment materi fluida statis | --------- '
v
Uji cobatahap awal produk (Validasi ahli, uji perseorangandan | ------- '
uji kelompok kecil)

; |

Revis 1
v

Uji Coba Lapangan Pengembangan
¥ (Develop)

Revis 2 :

v !

Produk akhir !
v

Penyebaran | ---------oo-o-oo--

Gambar 3.1. Prosedur Pengembangan Model 4-D
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Tahapan- tahapan prosedural pengembangan Performance Assessment berbasis
inkuiri terbimbimbing untuk memberdayakan keterampilan argumentasi siswa

pada bagan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Tahap Pendefinisian (define)

Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat
pembelgjaran. Pada tahap ini dilakukan pengkajian studi pendahuluan berupa
analisis kebutuhan dan kajian literatur serta perumusan tujuan.

a  Analisis Kebutuhan

Peneliti melakukan analisis kebutuhan yang dilakukan untuk mengumpulkan data
awal tentang karakteristik siswa yang dijadikan sebagai dasar pengembangan.
Peneliti mengumpulkan data berkenaan dengan masalah penilaian khususnya
performance assessment siswa yang ada di lapangan dengan menggunakan
angket. Angket tersebut diberikan kepada guru dan siswa. Hal ini bertujuan
untuk mengetahui jenis penilaian yang telah digunakan, pelaksanaan serta
mengidentifikas penilaian yang sesuai dengan kondisi di lapangan. Berdasarkan
hasil angket diperoleh informasi pelaksanaan penilaian belum dilakukan selama
proses pembel g aran berlangsung.

b. Kagjian Literatur

Kajian literatur pada tahap ini digunakan untuk mengumpulkan teori dan konsep
yang mendukung dalam pengembangan produk. Hal-hal yang dilakukan
diantaranya melakukan kgjian pustaka serta melakukan analisis jurnal yang

berkaitan dengan produk yang ingin dikembangkan.



c. Perumusan Tujuan
Tujuan utama pada penelitian ini adalah pengembangan performance assessment
yang dapat membangun keterampilan argumentasi siswa. Hal yang dilakukan

antaralain menetapkan indikator keterampilan argumentasi siswa.

2. Tahap Perancangan (Design)

Pada tahapan ini bertujuan untuk membuat produk awal rancangan performance
assessment. Perancangan produk meliputi kegiatan penilaian kinerja pada materi
fluida statis. Penilaian kinerja yang disusun terdiri atas dimensi kinerjayang
dinilai dalam bentuk pengetahuan prosedural. Penelitian menggunakan model
pembelgjaran inkuiri terbimbing pada proses pembelgaran. Model tersebut
digunakan untuk membantu siswa didalam membangun keterampilan
argumentasi. Secara keseluruhan antara model, materi serta penilaian akan
termuat dalam produk yang akan digunakan sebagal bahan gar berupa
performance assessment berbasis inkuiri terbimbimbing untuk membangun

keterampilan argumentasi siswa.

3. Tahap Pengembangan (Develop)

Padatahap ini yang dilakukan adalah uji cobatahap awal produk berupa uji
validasi ahli yaitu ahli desain produk, uji perseorangan, uji kelompok kecil.
Vaidas desain dilakukan oleh tenaga ahli yaitu dosen FKIP Unila yang ahli
dalam bidang teknologi pendidikan dengan jenjang pendidikan S3. Validasi
desain dilakukan untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan produk yang
dikembangkan yang dilihat dari kesesuaian konstruksi, substansi, dan

bahasa/budaya. Hal yang dilakukan selanjutnyaialah melakukan revisi terhadap
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desain produk. Revis desain dilakukan untuk memperbaiki produk yang telah
dibuat dan menyempurnakan produk yang dikembangkan sebelum produk
tersebut diujicobakan. Pada bagian akhir tahap ini peneliti mengumpulkan data
dan menganalisis data yang diperoleh dari uji coba lapangan berupa uji
kesesuaian, uji kemudahan serta uji kemanfaatan produk. Revisi produk
dilakukan apabila dalam pemakaian masih terdapat kekurangan dan kelemahan.
Tujuannya untuk menyempurnakan produk yang dikembangkan dan

menyesuaiakan produk dengan kebutuhan di lapangan.

4. Tahap Penyebaran (Disseminate)
Pada tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah dikembangkan
pada skala yang lebih luas misalnya di kelas lain, di sekolah lain, oleh guru yang

lain yang bukan merupakan tempat penulis melakukan penelitian.

D. Definisi Operasional

1. Pengetahuan prosedural adalah pengetahuan tentang urutan kaidah-kaidah
dan prosedur-prosedur yang digunakan dalam menyel esaikan soal-sod
matematika. Prosedur ini dilakukan secara bertahap dari pernyataan yang ada
pada soal menuju pada tahap selesaiannya. Salah satu ciri pengetahuan
prosedural adalah adanya urutan langkah yang akan ditempuh dan sesudah
suatu langkah akan diikuti langkah berikutnya.

2. Penilaian kinerja adalah suatu penilaian yang meminta siswa untuk
melakukan suatu tugas pada situasi yang sesungguhnya yang

mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan.
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3. Mode inkuiri terbimbing adalah model pembelgaran inkuiri yang dalam
pelaksanaannya guru menyediakan bimbingan atau petunjuk cukup luas
kepada siswa. Pada penelitian ini menggunakan model inkuiri yang terdiri
dari beberapa langkah, diantaranya: (a) orientasi. (b) eksplorasi, (c)
pembentukan konsep, (d) aplikasi, dan (e) penguatan materi.

4. Keterampilan argumentasi adalah suatu bentuk komunikasi untuk
mengeksternalisasikan pemikiran melalui serangkaian wacanailmiah yang
menjadi bagian penting dalam pembelgjaran sains. Pada pendlitian ini
peneliti menggunakan kerangka argumentasi yang dikembangkan oleh
Stephen Toulmin yang memiliki lima komponen yaitu claim, data, warrant

(pembenaran), backing (dukungan) dan rebuttal (sanggahan).

E. Instrumen Penditian

Instrumen adalah aat yang berfungsi untuk mempermudah pelaksanaan sesuatu.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket analisis kebutuhan,
angket uji kesesuaian konstruksi, substansi, dan bahasa serta angket untuk
menguji kesesuaian, kemudahan dan kemanfaatan pengembangan produk yang

digunakan. Penjelasan dari masing-masing istrumen tersebut antaralain:

1. Angket Analisis Kebutuhan

Angket analisis kebutuhan dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh
informasi mengenai instrumen penilaian kinerja yang digunakan di sekolah yang
bersangkutan. Angket analisis kebutuhan diberikan kepada guru dan siswa. Data-

data yang diperoleh digunakan untuk memperoleh informasi mengenai
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kekurangan-kekurangan instrumen penilaian kinerja yang sudah diterapkan di
sekolah sehingga menjadi referensi dalam mengembangkan performance
assessment berbasis inkuiri terbimbing untuk membangun keterampilan

argumentasi siswa. Angket analisis kebutuhan dapat dilihat pada Lampiran 1.

2. Angket Uji Konstruks Performance Assessment

Instrumen ini digunakan untuk menguji kontruksi performance assessment yang
dikembangkan. Hal ini dilakukan untuk melihat kelemahan-kelemahan yang ada
dari produk yang telah dibuat sehingga dapat dijadikan masukan untuk merevisi
produk yang dikembangkan. Angket uji konstruksi dapat dilihat pada Lampiran

7.

3. Angket Uji Substansi Performance Assessment

Instrumen ini dilakukan untuk menguji substansi performance assessment yang
dikembangkan, misalnya kesesuaian indikator keterampilan argumentasi dengan
KI dan KD yang terdapat pada kurikulum 2013. Angket uji substansi dapat dilihat

pada Lampiran 7.

4. Angket Uji Bahasa/lBudaya Performance Assessment

Instrument ini digunakan untuk menguji  penggunaan bahasa yang digunakan
dalam performance assessment, misalnya penggunaan bahasa Indonesia baku dan
kesesuaian bahasa dengan jenjang pendidikan responden. Angket uji

bahasa/budaya dapat dilihat pada Lampiran 7.
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5. Angket Uji Kesesuaian Performance Assessment
Pengujian kesesuaian performance assessment, misalnya aspek penskoran pada
rubrik sudah layak dan sesuai untuk digunakan. Angket uji kesesuaian dapat

dilihat pada Lampiran 9.

6. Angket Uji Kemudahan Performance Assessment

Instrumen ini digunakan untuk menguji kemudahan penggunaan performance
assessment, misalnya kemudahan guru dalam menggunakan performance
assessment untuk mengukur keseluruhan aspek keterampilan siswa secara praktis.

Angket uji kemudahan dapat dilihat pada Lampiran 11.

7. Angket Uji Kemanfaatan Performance Assessment

Instrumen ini digunakan untuk menguji kemanfaatan penggunaan performance
assessment, misalnya kemanfaatan penggunaan perfor mance assessment untuk
mengukur seluruh aspek performance siswa yang sesuai dengan indikator
pencapaian kompetensi dan topik pembel gjaran secara objektif. Angket uji

kemanfaatan dapat dilihat pada Lampiran 13.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu komponen terpenting dan
merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian untuk memperoleh data

yang diinginkan. Teknik pengumpulan data yang digunakan antaralain:
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1. Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data dengan memberi seperangkat
pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab sedangkan wawancara
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tanyajawab
langsung untuk memperoleh informasi atau keterangan akan suatu hal. Pada
penelitian ini, pembagian angket dilakukan pada analisis kebutuhan, tahap validasi
desain, mengumpulkan data mengenai respon guru terhadap kesesuaian,
kemudahan dan kemanfaatan performance assessment berbasis inkuiri terbimbing
untuk mengukur keterampilan argumentasi siswa.
2. Tes
Tes merupakan aat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau
mengukur sesuatu sesuai dengan cara dan aturan-aturan yang telah ditentukan. Tes
digunakan untuk mengetahui keterampilan argumentasi siswa setelah dilakukan
penilaian dengan menggunakan performance assessment berbasis inkuiri
terbimbing. Tes yang digunakan pada penelitian ini berbentuk pilihan jamak

beralasan yang menitikberatkan pada kemampuan pengetahuan prosedura siswa.

G. Teknik Analisis Data

Anadisisdata dalam penelitian pengembangan ini dibagi menjadi beberapa tahap,
yaitu analisisis data kebutuhan, analisis data validitas kesesuaian konstruksi,
substansi dan bahasa, analisis uji kesesuaian, kemudahan dan kemanfaatan, daya
beda dan tingkat kesukaran. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut tentang analisis

data yang akan dilakukan dalam penelitian ini.
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a Anaiss Data Kebutuhan
Data hasil analisis kebutuhan yang diperoleh dari kegiatan pengumpulan data
digunakan untuk menyususun latar belakang dan mengetahui tingkat keterbutuhan

rancangan pengembangan produk.

b. AnalisisDataValidasi Ahli

Analisis data uji validitas ahli yang diperoleh berupa kesesuaian kontruksi,
substansi dan bahasa. Analisis data dilakukan dengan cara menghitung skor yang
dicapa seluruh aspek yang dinilai, kemudian menghitung dengan rumus sebagai

berikut:

X
P = —;—x 100%
X X

K eterangan:

P : persentase kelayakan aspek
Y x  :jumlah nilai jawaban responden
> x; :skor maksimal

Kriteriatingkat kevalidan berdasarkan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Kriteria Tingkat Kevalidan

Persentase (%) Kriteria
76 — 100 Vvalid
56-75 Cukup Vaid
40 - 55 Kurang Valid
0-39 Tidak Valid

Sumber: Arikunto (2006 : 276)
c. Anadisis DataUji Kemudahan, Uji Kemanfaatan dan Uji Kesesuaian
Analisis uji kemudahan dan uji kemanfaatan performance assessment dianalisis

dari instrumen angket dengan menggunakan skala Likert. Teknik analisis untuk
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masing-masing data penelitian dilaksanakan menggunakan penilaian instrumen
dengan menjumlahkan skor yang diperoleh kemudian dibagi dengan jumlah
skor maksimal kemudian hasilnya dikalikan dengan banyaknya pilihan
jawaban. Skor penilaian dari tiap pilihan jawaban ini dapat dilihat pada
Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Skor penilaian terhadap uji kelayakan, kesesuai isi, kemudahan,
dan kemanfaatan untuk setiap pernyataan

Pilihan Pilihan Pilihan Pilihan Skor

Jawaban Jawaban Jawaban Jawaban

Sangat . Sangat

Baik Sangat Sesuai Sangat Mudah bermant aat 4

Baik Sesual Mudah Bermanfaat

Kurang . Kurang

Baik Kurang Sesuai | Kurang Mudah Bermanfaat

Tidek Baik | Tidek Sesuai | Tidak Mudah | 198K 1
Bermanfaat

Skor Penilaian =

Tabel 3.3.

Penilaian total dapat dicari dengan menggunakan rumus:

Jumlah Skor Pada Instrumen

Jumlah Skor Maksimal

Tabel 3.3. Jenjang kriteriaanalisis data

(Sugiyono, 2013)

X 4

Nilai Kriteria
3,26 - 4,00 Sangat baik
2,51- 3,25 Baik
1,76 — 2,50 Kurang baik (revisi)
1,00-1,75 Tidak baik (revisi total)

(Sugiyono, 2013)

Data yang diperoleh dapat diketahui kualitasnya berdasarkan skor terlihat pada
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d. AnadisisKualitas Keterampilan Argumentas Siswa
Analisis yang digunakan untuk mengukur kualitas keterampilan argumentasi
siswayang terdiri dari beberapaindikator yaitu: claim, data, warrant, backing dan
rebuttal dengan menggunakan panduan rubrik yang telah disusun oleh peneliti.
Rubrik yang dimaksud terlihat pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4. Rubrikasi Penilaian Keterampilan Argumentasi Siswa

Skor Kriteria Penilaian
0 | Tidak memilih jawaban dan tidak memberikan alas an
1 | Memilih jawaban salah dan memberikan alasan salah
2 | Memilih jawaban salah dan memberi alasan benar
3 | Memilih jawaban benar dan memberi alasan salah
4 | Memilih jawaban benar dan memberi alasan benar

Setelah melakukan analisis jawaban siswa dengan menggunakan panduan
rubrikas yang telah dibuat, |angkah selanjutnya adalah melakukan perhitungan

terhadap perolehan nilai tersebut dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Y. Skor yang diperoleh
x4

Skor Penilaian =
or Fentiatan Y’ Skor Maksimum

Setelah itu, dilakukan penafsiran terhadap nilai yang diperoleh siswa yang
mengacu pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5. Interpretasi Keterampilan Argumentasi Siswa

Nilal Kriteria
3,22-4,00 Sangat Baik
2,43-3,21 Baik
1,64-242 Cukup
0,85-1,63 Kurang
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e. AndisisVadliditas, Reliabilitas, Daya Beda dan Tingkat Kesukaran
Tes yang digunakan untuk mengukur keterampilan argumentasi siswa berupa soal
pilihan jamak beralasan. Soal yang dikembangkan diuji validitas, reliabilitas, daya

beda dan tingkat kesukaran terlebih dahulu.

1. Uji Vdiditas

Validitas berkaitan dengan tingkat keabsahan atau ketepatan suatu tes dalam
mengukur apa yang seharusnya diukur. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila
instrumen tersebut mengukur apa yang hendak diukur, artinyainstrumen tersebut
dapat mengungkap data variabel yang diteliti secaratepat Arikunto (2010).

Validitas soal uraian dapat diuji dengan menggunakan korelasi Pearson product

— moment.
_ NIXY-EXNEY)
VINZX2 - X)HNTYZ - (T XY2)}
Keterangan:
r = koefisien korelasi Pearson

Y XY = Jumlah hasil kali skor X dan'Y
»X  =Jumlah skor X

Y  =Jumlahskor Y

Y X? = Jumlah kuadrat skor X

Y Y? =Jumlah kuadrat skor Y

N =Jumlah Siswa



Tabel. 3.6. Kriteria Vaiditas Instrumen Tes

Nilai r Interpretasi
0,80-1,00 Sangat tinggi
0,60- 0,80 Tinggi
0,40 - 0,60 Cukup
0,20- 0,40 Rendah
0,00-0,20 Sangat rendah

(Arikunto, 2010)

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah ketepatan atau kegjegan alat dalam mengukur apa yang
diukurnya, artinya kapanpun alat ukur tersebut digunakan akan memberikan hasil
ukur yang sama. Pengujian reliabilitasini dimaksudkan untuk menentukan suatu
instrumen apakah sudah dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul
data atau belum.

Reliabilitas soal uraian dianalisis menggunakan rumus sebagal berikut.

__k [, Zst
B (k—l)[ s?

Ti

Keterangan:
k  =banyaknyabutir soal
3. s? = jumlah kuadrat kesalahan

s¢ = varians total

2 _ JKL_ JKs
dengan X si = — — —

JKi = jumlah kuadrat seluruh skor item

JK's = jumlah kuadrat subyek
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Kriteriareliabilitas soal dikelompokkan dalam lima kriteria skor seperti terdapat

pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7. Kriteria Reliabilitas

Nilai Reliabilitas (r) Keterangan
Iy < 0,20 reliabilitas sangat rendah
0,20 <ryy, <0,40 reliabilitas rendah
0,40 <1y < 0,60 Sedang
0,60 <ry, <0,80 Tinggi
0,80 <ryy < 1,00 Sangat Tinggi

(Sugiyono, 2006)

Selain perhitungan manual, uji reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan

nilai Cronbach’s Alpha. Instrumen dinyatakan reliabel jika mempunyal nilai

koefisien a pha, maka digunakan ukuran kemantapan alpha yang

diinterprestasikan sebagai berikut:

1. Nilai Cronbach’s Alpha 0,00 sampai dengan 0,20 berarti kurang reliabel.

2. Nilai Cronbach’s Alpha 0,21 sampai dengan 0,40 berarti agak reliabel.

3. Nilai Cronbach’s Alpha 0,41 sampai dengan 0,60 berarti cukup reliabel.

4. Nilai Cronbach’s Alpha 0,61 sampal dengan 0,80 berarti reliabel.

5. Nilai Cronbach’s Alpha 0,81 sampai dengan 1,00 berarti sangat reliabel.

3. DayaPembeda

Daya pembeda suatu butir soal adalah bagaimana kemampuan butir soa itu

untuk membedakan siswa yang termasuk kelompok atas dengan siswayang

termasuk kelompok bawah. Tujuannya untuk menentukan apakah butir soal

tersebut mampu membedakan kelompoko dalam aspek yang diukur, sesuai

dengan perbedaan yang ada pada kelompok tersebut.
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Daya pembeda soal uraian dianalisis dengan rumus sebagai berikut.

i = Me  kelompok atas — Mean kelompok bawah

skor maksismum soal
kriteria daya pembeda:
Dp = 0,3 = soal diterima
0,10 <Dp < 0,29 = soadl direvisi

Dp < 0,10 = sod ditolak (Surapranata, 2005)

4. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran suatu butir soal didefinisikan sebagai proporsi atau presentase
subjek yang menjawab butir tes tertentu dengan benar. Tujuannya adalah untuk
memperoleh kualitas soal yang baik.

Tingkat kesukaran dianalisis dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

Y%
P SaN
Keterangan:
p = tingkat kesukaran
X = banyaknya peserta tes yang menjawab benar
Sn = skor maksimum
N = jumlah pesertates

Keterangan hasil tingkat kesukaran:
P <0,3 = sukar
0,3<p<0,7 =sedang

P > 0,7 = mudah (Surapranata, 2005)



V. SSIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Produk performance assessment berbasis inkuiri terbimbing untuk
mengukur keterampilan argumentasi yang dihasilkan terdiri dari kisi-kisi
soal yang di dalamnyaterdapat indikator dalam mengukur keterampilan
argumentas siswa, yaitu claim, data, warrant, backing dan rebuttal, lembar
soal berupa pilihan jamak beralasan, kunci jawaban, rubrik penilaian serta
pedoman penskoran untuk rekapitulasi nilai kinerjasiswa. Produk hasil
pengembangan berdasarkan hasil penilaian dari tiga validator dari aspek
substansi, konstruksi dan bahasa memperoleh persentase rata-rata skor
79,67% dengan kategori valid sehingga dapat digunakan.

2. Kesesuaian performance assessment berbasis inkuiri terbimbing untuk
mengukur keterampilan argumentasi siswa sangat baik, dengan rata-rata
skor 3,38, yang berarti produk yang dikembangkan sudah sesuai dalam
mengukur aspek keterampilan yang diamati serta mempunyai bahasa yang
baku dan rubrik yang layak untuk digunakan.

3. Kemudahan performance assessment berbasis inkuiri terbimbing untuk
mengukur keterampilan argumentasi siswa sangat mudah, dengan rata-rata

skor 3,33. Hal ini didukung dengan kemudahan pengadministrasian untuk



mengukur keterampilan argumentasi siswa.

4. Kemanfaatan performance assessment berbasis inkuiri terbimbing untuk
mengukur keterampilan argumentasi siswa sangat bermanfaat, dengan rata-
rata skor 3,44. Hal ini dikarenakan produk yang dikembangkan membantu
meningkatkan minat dan memberi motivasi guru untuk melakukan proses

pembelgjaran dalam menilai keterampilan argumentasi siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyarankan sebagai berikut.

1. Bagi guru, disarankan dapat mengembangkan performance assessment
untuk mengukur keterampilan argumentasi siswa pada materi fisika yang
lainnya, sehingga guru dapat melihat dan menilai keterampilan
argumentasi siswa dalam proses pembelgjaran.

2. Bagi sekolah, hasil penelitian disarankan menjadi salah satu alat evaluasi
dalam proses pembel g aran untuk meningkatkan kualitas siswa sehingga
nantinya siswa akan mampu bersaing dalam dunia global.

3. Bagi pendliti berikutnya disarankan dapat mengembangkan performance
assessment untuk mengukur keterampilan argumentasi siswa pada materi

fisika yang lainnya.
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